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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil diatas, dapat ditarik kesimpulan terkait Internalisasi

Nilai Karakter Jujur dan Disiplin Melalui Kegiatan Pramuka Pada Siswa MAN 1

Hulu Sungai Tengah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui nilai karakter jujur dan disiplin sebagai bagian dari

pendidikan agama Islam melalui kegiatan pramuka pada siswa MAN 1 Hulu

Sungai Tengah, ada beberapa metode pembelajaran yang diterapkan yaitu,

metode ceramah, metode keteladanan, metode diskusi dan metode hukuman.

2. Proses pendidikan pada kegiatan pramuka di MAN 1 Hulu Sungai Tengah

dalam proses internalisasi nilai karakter jujur dan disiplin pada siswa sangat

bagus untuk dikembangkan agar para siswa terkhusus anggota pramuka MAN

1 Hulu Sungai Tengah memiliki sifat jujur dan disiplin. Kegiatan ini bukan

hanya menjadi kegiatan ekstrakulikuler semata, tetapi juga menjadi sarana

pendidikan karakter yang kuat yang berakar dalam nilai-nilai agama

terkhusus agama Islam. Para siswa belajar pentingnya memiliki sikap jujur

dan disiplin, yang merupakan nilai-nilai yang diajarkan dalam agama Islam.

Melalui kegiatan-kegiatan yang ada dalam kepramukaan, mereka menjadi

terbiasa bersikap jujur dan disiplin, Karakter ini terbentuk secara bertahap

melalui peran dari pembina dan inti pramuka dalam mengajarkan nilai-nilai
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tersebut dan juga kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat mendorong mereka

untuk menerapkan nilai karakter jujur dan disiplin.

B. Saran

1. Untuk sekolah, diharapkan semoga terus memfasilitasi sarana dan prasarana

pada kegiatan pramuka, hal ini demi kenyamanan dan terus berlanjutnya

kegiatan ini.

2. Untuk pembina pramuka, diharapkan agar terus mengawasi dan mendampingi

dalam pengembangan nilai karakter anggota pramuka, terkhusus karakter

jujur dan disiplin.

3. Untuk siswa anggota pramuka, diharapkan untuk memahami dan selalu

mengamalkan nilai karakter jujur dan disiplin ini, bukan hanya pada kegiatan

pramuka saja, namun juga dalam kehidupan sehari-hari.

4. Untuk kegiatan kepramukaan, diharapkan untuk hukuman-hukuman yang

diberikan kepada anggota yang melanggar peraturan tidak terfokus pada

hukuman fisik saja agar lebih efektif.


